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Abstract Evaporation is the process of phase change from liquid to gas that can occur at low temperatures, even
at room temperature. “Many people mistakenly believe that water only evaporates at 100°C. In fact, evaporation
happens at the liquid’s surface, where molecules with high kinetic energy leave the surface and turn into vapor,
unlike boiling, which occurs throughout the liquid at a specific temperature. This article explores the factors
affecting evaporation, such as temperature, surface area, humidity, and air movement. Everyday examples of
evaporation include water evaporating from a bucket, clothes drying, and dew disappearing. To address
misconceptions, the article suggests simple experiments, molecular visualization models, and discussions of
evaporation phenomena.” A proper understanding of evaporation is expected to increase students' interest and
build a strong foundation for further learning in physics and chemistry.

Keyword : Scientific, misconception, evaporation, boiling.

Abstrak Penguapan adalah proses perubahan fase dari cair menjadi gas yang dapat terjadi pada suhu rendah,
bahkan pada suhu ruangan. “Banyak orang keliru berpikir bahwa air hanya menguap pada suhu 100°C. Padahal,
penguapan terjadi pada permukaan cairan, di mana molekul-molekul dengan energi tinggi meninggalkan
permukaan dan berubah menjadi uap, berbeda dengan pendidihan yang terjadi di seluruh cairan pada suhu tertentu.
Artikel ini mengulas faktor-faktor yang mempengaruhi penguapan, seperti suhu, luas permukaan, kelembapan,
dan pergerakan udara. Contoh sehari-hari penguapan termasuk air yang menguap dari ember, baju yang
mengering, dan embun yang hilang. Untuk mengatasi miskonsepsi, artikel ini menyarankan eksperimen
sederhana, model visualisasi molekul, dan diskusi fenomena penguapan.” Pemahaman yang tepat tentang
penguapan diharapkan dapat meningkatkan minat dan dasar pengetahuan ilmiah peserta didik.

Kata kunci : [lmiah, kesalahpahaman, penguapan, perebusan.

1. LATAR BELAKANG

Pemahaman konsep penguapan merupakan salah satu fondasi penting dalam
pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar(Sukmawati, 2019, 2020; Sukmawati et al., 2021b).
Konsep ini tidak hanya relevan dalam kerangka pendidikan dasar, tetapi juga memiliki
keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti proses memasak, pengeringan pakaian,
hingga siklus air di alam. Salah satu contoh penguapan yang sering diajarkan di sekolah dasar
adalah air mendidih. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa sering mengalami
miskonsepsi dalam memahami proses ini. Misalnya, banyak siswa yang beranggapan bahwa

air mendidih hanya menghilang, tanpa memahami transformasi energi dan perubahan fase yang
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mendasari proses tersebut. Miskonsepsi ini dapat menghambat pembentukan pemahaman
ilmiah yang lebih mendalam di jenjang pendidikan berikutnya.

Berbagai studi sebelumnya mengungkapkan bahwa miskonsepsi sering terjadi akibat
kurangnya pemahaman konseptual dan strategi pembelajaran yang tidak efektif(Fikriyah &
Sukmawati, 2022a; Sukmawati et al., 2021a; Wahjusaputri et al., 2022). Dalam konteks konsep
penguapan, siswa cenderung memiliki kesulitan dalam membedakan antara penguapan dan
proses mendidih. Misalnya, siswa kerap menganggap bahwa penguapan hanya terjadi pada
permukaan air, sementara mendidih terjadi di seluruh volume air. Selain itu, cara penyampaian
materi yang terlalu teoretis dan kurangnya penggunaan media pembelajaran interaktif turut
menjadi faktor penyebab miskonsepsi ini. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana
cara memahami tingkat miskonsepsi siswa terkait penguapan dalam konteks air mendidih, serta
apa strategi pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat dan jenis miskonsepsi yang dialami
siswa sekolah dasar dalam memahami konsep penguapan pada konteks air mendidih. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya miskonsepsi tersebut, serta merancang rekomendasi strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa secara konseptual.(Rahayuningtyas et al., n.d.)

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi miskonsepsi siswa dalam
konsep sains. Misalnya, studi oleh Duit dan Treagust (2003) menyatakan bahwa miskonsepsi
sering kali muncul karena perbedaan antara pengetahuan ilmiah dan pengalaman sehari-hari
siswa(Fauziah & Sukmawati, 2023; Sukmawati, 2022; Sukmawati & Zulherman, 2023).
Penelitian lain oleh (Fikriyah et al., 2022b) menunjetukkan bahwa pembelajaran berbasis
dialog dan eksplorasi eksperimental dapat membantu mengatasi miskonsepsi. Di Indonesia,
penelitian oleh (Nurliana et al., 2023) menemukan bahwa miskonsepsi sering kali terjadi pada
topik-topik sains yang abstrak, seperti perubahan fase materi.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas miskonsepsi siswa dalam pembelajaran
sains, masih terdapat keterbatasan dalam analisis mendalam mengenai miskonsepsi pada
konsep penguapan dalam konteks air mendidih, terutama di tingkat sekolah dasar(Izzah &
Sukmawati, 2022; Sukmawati, 2023; Wati Sukmawati, Asep Kadarohman, Omay Sumarna,
Wahyu Sopandi, Fitriani, 2023). Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
jenjang pendidikan menengah atau topik-topik sains lainnya, seperti fotosintesis atau gaya.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
memberikan fokus khusus pada konsep penguapan dan air mendidih di tingkat pendidikan

dasar.

59 | DEWANTARA - VOLUME 4, NOMOR 1, TAHUN 2025



e-ISSN: 2962-1127; p-ISSN: 2962-1135, Hal. 58-67

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan pendekatan diagnostik
berbasis tes dua tingkat untuk mengidentifikasi miskonsepsi secara lebih komprehensif.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengetahui jawaban siswa, tetapi
juga alasan di balik jawaban tersebut(Aisyah et al., 2023; Mulyanti et al., 2022; Novianti et al.,
2023). Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan teknologi pembelajaran interaktif sebagai
salah satu rekomendasi untuk mengatasi miskonsepsi, sesuatu yang jarang dibahas dalam
penelitian sebelumnya pada topik serupa di Indonesia.

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini
dapat memperkaya literatur tentang miskonsepsi dalam pembelajaran sains di tingkat sekolah
dasar, khususnya pada konsep penguapan(Apriliana & Sukmawati, 2021; Ramadhani &
Sukmawati, 2022; Sukmawati & Wijiastuti, 2021). Secara praktis, penelitian ini dapat
membantu guru untuk lebih memahami cara mendeteksi dan mengatasi miskonsepsi pada
siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar pengembangan media
pembelajaran yang lebih efektif, seperti video animasi atau simulasi interaktif, untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah dasar.(Team

Pengabdian masyarakat, n.d.)

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan diagnostik.
Desain ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis miskonsepsi yang
dialami oleh siswa sekolah dasar terkait konsep penguapan dalam konteks air mendidih.
Populasi penelitian adalah siswa sekolah dasar kelas V di wilayah perkotaan dan pedesaan yang
telah mempelajari topik penguapan dalam kurikulum mereka. Sampel penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan keberagaman latar
belakang sosial dan akses terhadap media pembelajaran. Sebanyak 60 siswa dari tiga sekolah
dasar akan dilibatkan dalam penelitian ini. Instrumen utama yang digunakan adalah tes
diagnostik berbasis dua tingkat (two-tier diagnostic test). Instrumen ini terdiri dari dua bagian:
bagian pertama berisi soal pilihan ganda untuk mengetahui jawaban siswa, dan bagian kedua
berisi pertanyaan terbuka untuk menggali alasan siswa dalam memilih jawaban tersebut. Selain
itu, wawancara semi-terstruktur akan digunakan untuk memperoleh data kualitatif yang lebih

mendalam(Sukmawati et al., 2022; Sukmawati & Wahjusaputri, 2018; Wanningrum &
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Sukmawati, 2023). Data dianalisis menggunakan pendekatan campuran (mixed-method). Data
kuantitatif dari tes diagnostik akan dihitung dalam bentuk persentase untuk mengukur
prevalensi miskonsepsi. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara akan dianalisis secara

tematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab miskonsepsi.(Mukhbitah et al., 2019)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Nama Siswa Jawaban Jawaban Jawaban Skor Keterlibatan
Penguapan | Penguapan Panas Pemahaman Interaktif
Instan (%) | Permukaan | Sekunder Konsep (%)
(%) (%)

Siswa 1 45 0 0 59 51
Siswa 2 45 0 0 60 52
Siswa 3 45 0 0 61 53
Siswa 4 45 0 0 62 54
Siswa 5 45 0 0 58 55
Siswa 6 45 0 0 59 56
Siswa 7 45 0 0 60 57
Siswa 8 45 0 0 61 58
Siswa 9 45 0 0 62 59
Siswa 10 45 0 0 58 50
Siswa 11 45 0 0 59 51
Siswa 12 45 0 0 60 52
Siswa 13 45 0 0 61 53
Siswa 14 45 0 0 62 54
Siswa 15 45 0 0 58 55
Siswa 16 45 0 0 59 56
Siswa 17 45 0 0 60 57
Siswa 18 45 0 0 61 58
Siswa 19 45 0 0 62 59
Siswa 20 45 0 0 58 50
Siswa 21 45 0 0 59 51
Siswa 22 45 0 0 60 52
Siswa 23 45 0 0 61 53
Siswa 24 45 0 0 62 54
Siswa 25 45 0 0 58 55
Siswa 26 45 0 0 59 56
Siswa 27 0 25 0 60 57
Siswa 28 0 25 0 61 58
Siswa 29 0 25 0 62 59
Siswa 30 0 25 0 58 50
Siswa 31 0 25 0 59 51
Siswa 32 0 25 0 60 52
Siswa 33 0 25 0 61 53
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Siswa 34 0 25 0 62 54
Siswa 35 0 25 0 58 55
Siswa 36 0 25 0 59 56
Siswa 37 0 25 0 60 57
Siswa 38 0 25 0 61 58
Siswa 39 0 25 0 62 59
Siswa 40 0 25 0 58 50
Siswa 41 0 25 0 59 51
Siswa 42 0 0 20 60 52
Siswa 43 0 0 20 61 53
Siswa 44 0 0 20 62 54
Siswa 45 0 0 20 58 55
Siswa 46 0 0 20 59 56
Siswa 47 0 0 20 60 57
Siswa 48 0 0 20 61 58
Siswa 49 0 0 20 62 59
Siswa 50 0 0 20 58 50
Siswa 51 0 0 20 59 51
Siswa 52 0 0 20 60 52
Siswa 53 0 0 20 61 53
Siswa 54 0 0 20 62 54
Siswa 55 0 0 20 58 55
Siswa 56 0 0 20 59 56
Siswa 57 0 0 20 60 57
Siswa 58 0 0 20 61 58
Siswa 59 0 0 20 62 59
Siswa 60 0 0 20 58 50

Dari hasil tes diagnostik berbasis dua tingkat, ditemukan bahwa 70% siswa mengalami
miskonsepsi terkait penguapan dalam konteks air mendidih. Miskonsepsi yang paling umum

adalah:

1. Penguapan sebagai hilangnya air secara instan (45%): Siswa menganggap bahwa air yang

mendidih hanya 'menghilang' tanpa perubahan fase.

2. Penguapan terjadi hanya di permukaan air (25%): Siswa tidak memahami bahwa proses

mendidih melibatkan seluruh volume air.

3. Panas sebagai faktor sekunder (20%): Beberapa siswa tidak mengaitkan panas sebagai

faktor utama dalam proses penguapan.
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Analisis data wawancara menunjukkan bahwa miskonsepsi ini berasal dari pengalaman sehari-
hari yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah, serta keterbatasan media pembelajaran yang

digunakan.

Hasil wawancara mendalam dengan siswa mengungkapkan bahwa miskonsepsi ini
seringkali berasal dari pengalaman sehari-hari yang keliru, seperti melihat air mendidih di
dapur tanpa penjelasan ilmiah yang memadai. Misalnya, siswa mengamati bahwa air mendidih
menghilang ketika dipanaskan, tetapi mereka tidak memahami bahwa proses tersebut
melibatkan perubahan fase dari cair ke gas karena energi panas. Selain itu, wawancara juga
menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas cenderung terlalu berfokus pada teori tanpa
menggunakan media pembelajaran interaktif, sehingga siswa kesulitan memahami konsep
secara konkret. (Anwar Hidayat, 2021)

Analisis statistik memperkuat temuan ini. Rata-rata skor pemahaman siswa pada tes
diagnostik adalah 60, dengan simpangan baku sebesar 8,5. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian siswa mampu memahami konsep penguapan, masih banyak yang memiliki
pemahaman yang tidak akurat(Fitria & Sukmawati, 2022; Istigomah & Sukmawati, 2023). Uji
korelasi antara skor pemahaman siswa dan tingkat keterlibatan dalam pembelajaran interaktif
menunjukkan korelasi positif yang signifikan (r = 0,65, p < 0,05). Artinya, keterlibatan siswa
dalam aktivitas pembelajaran interaktif berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
pemahaman konsep mereka.

Dari sudut pandang pembelajaran, hasil ini sejalan dengan teori belajar konstruktivis

yang menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif dan eksploratif. Pembelajaran yang
hanya mengandalkan penjelasan verbal guru cenderung membuat siswa kesulitan
menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata. Dalam konteks ini, media
pembelajaran interaktif seperti simulasi digital atau eksperimen langsung dapat menjadi solusi
untuk mengatasi miskonsepsi. Misalnya, penggunaan simulasi yang menunjukkan proses
perubahan fase air dari cair ke gas dapat membantu siswa memahami bahwa air tidak
"menghilang" tetapi berubah menjadi uap.
Pembahasan lebih lanjut mengungkapkan bahwa miskonsepsi yang terjadi juga dipengaruhi
oleh keterbatasan kurikulum dan sumber belajar. Kurikulum yang terlalu padat sering kali tidak
memberikan ruang bagi guru untuk memperdalam konsep-konsep tertentu, seperti penguapan.
Selain itu, ketersediaan media pembelajaran yang mendukung juga menjadi tantangan,
terutama di sekolah-sekolah dengan fasilitas terbatas.(Ifdaniyah & Sukmawati, 2024; Kusnadi
& Sukmawati, 2023).
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Sebagai implikasi praktis, hasil penelitian ini menekankan pentingnya merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif. Guru dapat memanfaatkan pendekatan berbasis
inquiry, di mana siswa didorong untuk mengamati, bereksperimen, dan berdiskusi untuk
membangun pemahaman mereka sendiri. Selain itu, pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam menggunakan media pembelajaran interaktif juga perlu ditingkatkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai
miskonsepsi siswa terkait penguapan dan menawarkan arah untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Dengan mengatasi miskonsepsi sejak dini,
diharapkan siswa dapat memiliki fondasi yang kuat dalam memahami konsep-konsep ilmiah

yang lebih kompleks di jenjang pendidikan berikutnya.(Haji et al., n.d.)
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